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“PELAKSANAAN TUGAS PT PLN (PERSERO) RAYON BELANTI DALAM

PENGAWASAN PENCURIAN ARUSLISTRIK BERDASARKAN UNDANG-

UNDANG NOMOR 30 TAHUN 2009 TENTANG KETENAGALISTRIKAN DI
KOTA PADANG”

Rozi Anesti® Boy Yendra Tamin®, Nurbeti*
YProgram Studi Ilmu Hukum, Fakultas Hukum, Universitas Bung Hatta
Email : anesti.rozi@gmail.com

Abstrak

Pengawasan PT. PLN (Persero) dilakukan untuk meminimalisir terjadinya pencurian
arus listrik dalam masyarakat yang diatur dalam Undang-Undang nomor 30 tahun
2009 tentang ketenagalistrikan. Adanya kecurangan untuk mendapatkan listrik gratis
oleh pelanggan maupun non pelanggan sangat merugikan PT. PLN (Persero).
Rumusan masalah: 1) Bagaimanakah peranan PT. PLN (Persero) Rayon Belanti
dalam melakukan pengawasan pencurian arus listrik? 2) Apakah kendala PT. PLN
(Persero) Rayon Belanti dalam pelaksanaan tugas Perusahaan Listrik Negara dalam
pengawasan pencurian arus listrik? 3) Apakah upaya PT. PLN (Persero) Rayon
Belanti dalam pelaksanaan tugas Perusahaan Listrik Negara dalam pengawasan
pencurian arus listrik? Metode penelitian ini menggunakan pendekatanY uridis
Sosiologis. Data yang dikagji adalah hasil wawancara di PT. PLN (Persero) Rayon
Belanti Kota Padang. Analisis data yang digunakan dengan kualitatif. Simpulan hasil
penelitian: 1) Peranan PT. PLN (Persero) Rayon Belanti Kota Padang dalam kasus
pencurian arus listrik sgauh ini sudah sesuai dengan Peraturan Direksi PT. PLN
(Persero) No. 088-Z.P/DIR/2016 2) Kendaakendala yang dihadapi PT. PLN
(Persero) Rayon Belanti Kota Padang yaitu kurangnya kesadaran dari masyarakat
akan dampak yang ditimbulkan dari Pencurian arus listrik 3) Upaya yang dilakukan
PT. PLN (Persero) Rayon Belanti Kota Pdang dalam melakukan pengawasan
pencurian arus listrik yaitu dengan mendatangi lokasi yang diduga melakukan
pencurian arus listrik.

Kata Kunci : Pengawasan, ArusListrik, Masyarakat
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A.

BAB 1

PENDAHULUAN

L atar Belakang

Listrik sangat fital bagi kehidupan manusia. Sebagian besar kegiatan
manusia kini bergantung pada listrik, baik yang sifatnya primer maupun
sekunder. Listrik juga sangat penting dalam kehidupan pribadi, sosia,
pendidikan, perdagangan, dan kehidupan lainnya. Kebutuhan Primer yaitu
seperti pompa air listrik, handphone, alat penerangan rumah, penanak nasi
listrik, setrika listrik, dll. Sedangkan kebutuhan Sekunder seperti komputer,
televisi, peralatan media pendidikan, dlil.

Tenaga listrik merupakan suatu barang yang tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan manusia, hampir dalam semua aktivitas manusia
membutuhkan tenaga listrik. Peningkatan kesgahteraan masyarakat,
kemakmuran masyarakat dan upaya untuk mendorong peningkatan kegiatan
ekonomi masyarakat, tidak terlepas dari kesediaan tenaga listrik.! Saat ini
listrik menjadi salah satu kebutuhan penting bagi manusia dalam kehidupan
sehari — hari, seiring dengan meningkatnya pembangunan di segala bidang.

Pengawasan adalah proses dalam menetapkan ukuran kinerja dan

pengambilan tindakan yang dapat mendukung pencapaian hasil yang

"Haris Hartoyo Eddyanto, 2013, skripsi, Analisis Yuridis Pelaksanaan Penertiban Pemakaian

Tenaga Listrik (P2TL) oleh PT. PLN (Persero) Terhadap Konsumen Listrik,Universitas Indonesia,

him.2



diharapkan sesuai dengan kinerja yang telah ditetapkan tersebut.? Sedangkan
pencurian sendiri memiliki arti proses, perbuatan, cara mencuri. Pada dasrnya
pencurian berarti suatu tindakan, suatu perbuatan atau suatu proses yang
dimulai dengan suatu niatan atau kehendak ingin berbuat atau bertindak.

Berdirinya Perusahan Listrik Negara ini dilatar belakangi oleh
beberapa faktor kebutuhan manusia terhadap listrik antara lain sebagai
penerangan untuk melangsungkan kehidupan.® Berdasarkan Undang-Undang
Nomor 30 tahun 2009 tentang Ketenagalistrikan, Ketenagalistrikan adalah
segala sesuatu yang menyangkut penyediaan dan pemanfaatan tenaga listrik
serta usaha penunjang tenaga listrik.

Asas dan tujuan vyang dianut Undang-Undang tentang
ketenagalistrikan, bahwa pembangunan ketenagalistrikan (PT. PLN) bertujuan
untuk menjamin ketersediaan tenaga listrik dalam jumlah yang cukup, kualitas
yang baik, dan harga yang wajar dalam rangka meningkatkan kesegjahteraan
dan kemakmuran rakyat secara adil dan merata serta mewujudkan
pembangunan yang berkelanjutan.

PT. PLN (Persero) merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) yang bergerak dalam bidang penyediaan tenaga listrik yang
keberadaannya sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Sebagai sadlah satu

instrument dalam pembangunan, keberadaan BUMN di Indonesia dirasakan

*Malika Azis Ahmad, 2012, Pengertian Pengawasan, http://www.google.com/wordpress/ Di
akses pada tanggal 27 oktober 2017 Pukul 16:12 WIB

3Y oppisandi, 2017, http://tekniklistrik.com/ Di akses pada tanggal 27 November 2017 Pukul
10:28 WIB




sangat penting, tidak hanya oleh pemerintah tapi juga oleh masyarakat luas.
Dari siss pemerintahan BUMN seringkali digunakan sebaga salah satu
instrument penting dalam pembangunan ekonomi, khususnya pembangunan di
bidang industri — industri manufaktur, dan lain sebagainya. Smentara dari Sis
masyarakat, BUMN merupakan instrument yang pentingh sebagai penyedia
layanan yang cepat, murah, dan efisien. Maka dari itu PT. PLN (Persero)
seladu berupaya untuk terus memperbaharui kinerja dalam memberikan
pelayanan yang semakin optimal, sehingga citra PT. PLN (Persero) dimata
masyarakat akan selalu dinilai baik dan memberikan pelayanan yang baik
sehingga memuaskan pelanggannya.*

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2009 tentang
Ketenagalistrikan, penyedia tenaga listrik dikuasai oleh pemerintah dan
pemerintah daerah yang berlandaskan prinsip otonomi daerah yang
dilaksanakan oleh BUMN dan BUMD. PT. PLN (Persero) ditetapkan sebagai
perusashaan umum listrik Negara dan sebagai pemegang kuasa usaha
ketenagalistrikan dengan tugas menyediakan tenaga listrik bagi kepentingan
umum, PT. PLN (Persero) dituntut untuk untuk dapat bertindak secara
profesiona dan dapat diandalkan dalam melaksanakan pengawasannya agar
tidak adanya pencurian arus listrik yang merugikan pelanggan.

PT. PLN (Persero) sebagai perusahaan BUMN di Indonesia yang

bertugas untuk menyuplai serta mengatur pasokan listrik. PT. PLN (Persero)

WIB.

“Anonym, http://digilib.unila.ac.id/BABL/ Di akses padatangga 23 oktober 2017 Pukul 12:38




memiliki sgarah panjang dalam industri ketenagalistrikan di Indonesia
Sebagal satu — satunya perusahaan penyedia listrik di tanah air, PT. PLN
(Persero) berusaha untuk terus meningkatkan kualitas layanan bagi seluruh
komponen masyarakat indonesia dalam menyediakan listrik bagi kepentingan
umum dan melakukan pengawasan yang teliti agar tidak terjadinya pencurian
arus listrik yang banyak terjadi pada saat ini.

Setiap tahunnya kebutuhan akan listrik di Indonesia terus meningkat,
sebagal akibat dari peningkatan kualitas kesgjahteraan masyarakat diiringi
juga oleh perkembangan industri di Indonesia. Sementara PT. PLN (Persero)
memiliki keterbatasan dalam memenuhi peningkatan akan kebutuhan listrik
tersebut. Namun tentunya PT. PLN (Persero) terus — menerus tetap melakukan
upaya untuk memenuhi kebutuhan listrik secara bertahap keseluruh pelosok
negeri. Beberapa usaha telah dilakukan seperti memanfaatkan berbagai energi
alternative untuk dapat menghasilkan pasokan listrik yang cukup, tetapi masih
banyak masyarakat yang masih memakai listrik tanpaizin.

Untuk memenuhi kebutuhan tenaga listrikpun sekarang tidaklah
murah, listrik sekarang mempunyai nila jual tersendiri. Untuk sebagian orang
yang mampu listrik dianggap barang murah yang dapat seenaknya dihambur —
hamburkan pemakaiannya, tetapi bagi sebagian orang yang tidak mampu
listrik merupakan barang yang mahal. Jadi karna mahanya harga listrik maka
ada sebagian orang yang berupaya mendapatkannya dengan cara illegal atau
tidak sah dengan cara mencuri airan listrik tesebut untuk memenuhi

kebutuhan pribadi, sosial, pendidikan, perdagangan, dan kehidupan lainnya.



Masal ah pencurian arus listrik merupakan masal ah yang terjadi hampir
disetiap daerah, tidak terkecuali di kota padang yang dapat merugikan
pelanggan. Dengan permasalahan dalam konteks pencurian arus listrik yang
dialami warga Padang. Aksi pencurian arus listrik harus segera ditangani
dengan lebih memperketat pengawasan PT. PLN (Persero), agar tidak adanya
pencurian yang mengakibatkan kerugian pada pelanggan dan demi
kenyamanan pelanggan.

Seperti pada tahun 2015, sekitar 70 magjid di kota Padang memakai
listrik secara ilegal, jJumlah tersebut mengalami penurunan disbanding 2014
yang angkanya melebihi 100> PT. PLN (Persero) perlu melakukan
pengawasan untuk meningkatkan mutu pelayanan konsumen secara aman dan
nyaman bagi pengguna listrik khususnya di kota Padang secara efisien dan
efektif. Penyelenggaraan pelaksanaan tugas PT. PLN (Persero) dalam
pengawasan pencurian arus listrik khususnya masyarakat kota Padang, maka
pengawasan diperlukan untuk menghindari pencurian arus listrik dalam

mencapai kenyamanan pelanggan.

5

M.R Denya Utama, Puluhan Masjid di Kota Padang Menggunakan Listrik llegal.
http://sumbar.antaranews.com/berita/151757/ Di akses padatanggal 23 oktober 2017 Pukul 20:12 WIB




Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas penulis
tertarik membuat karya ilmiah dalam bentuk penelitian dengan judul
“PELAKSANAAN TUGAS PT PLN (PERSERO) RAYON BELANTI
DALAM PENGAWASAN PENCURIAN ARUS LISTRIK
BERDASARKAN UNDANG - UNDANG NOMOR 30 TAHUN 2009

TENTANG KETENAGALISTRIKAN DI KOTA PADANG”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka penulis

mengaj ukan beberapa perumusan masalah yaitu :

1. Bagaimanakah peranan PT. PLN (Persero) Rayon Belanti dalam
mel akukan pengawasan pencurian arus listrik?

2. Apakah kendala PT. PLN (Persero) Rayon Belanti dalam pelaksanaan
tugas Perusahaan Listrik Negara dalam pengawasan pencurian arus listrik?

3. Apakah upaya PT. PLN (Persero) Rayon Belanti dalam pelaksanaan tugas

Perusahaan Listrik Negara dalam pengawasan pencurian arus listrik?

Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan penulis dalam penulisan proposal ini adalah :
1. Untuk mengetahui peranan PT. PLN (Persero) Rayon Belanti dalam

melakukan pengawasan pencurian arus listrik.



2. Untuk mengetahui kendala PT. PLN (Persero) Rayon Belanti dalam
pelaksanaan tugas Perusahaan Listrik Negara dalam pengawasan
pencurian arus listrik.

3. Untuk mengetahui upaya PT. PLN (Persero) Rayon Belanti dalam
pelaksanaan tugas Perusahaan Listrik Negara dalam pengawasan

pencurian arus listrik.

D. Metode Penelitian
Penelitian hukum pada dasarnya merupakan suatu kegiatan ilmiah
yang didasarkan pada metode, sistematika dan pemikiran tertentu yang
bertujuan untuk mempelgjari suatu atau beberapa gejala hukum tertentu
dengan jalan menganalisanya kemudian mengusahakan suatu pemecahan atas

masal ah-masal ah yang timbul di dalam gejala yang bersangkutan,®

1. JenisPenelitian
Apabila dilihat dari sudut tujuannya, maka penelitian yang
digunakan tergolong ke dalam jenis penelitian hukum yuridis sosiologis
(Sociolegal Research), yaitu penelitian berupa studi empiris untuk
menemukan teori — teori mengenai proses terjadinya dan mengenai proses

bekerjanya hokum di dalam masyarakat.’

® Bambang Sunggono, 2013, Metodologi Penelitian Hukum, PT Raja Grafindo Persada,
Jakarta, him. 38
"1bid, him. 42



Apabila dilihat dari sudut sifatnya, maka penelitian yang
digunakan tergolong dalam penelitian yang bersifat deskriptif yaitu suatu
penelitian yang dimaksudkan untuk memberikan data yang setdliti
mungkin tentang manusia, keadaan atau gejala— gejalalainnya®

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data
sekunder.

a Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh sipeneliti

melalui wawancara dari sumber pertama.
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diterbitkan atau digunakan oleh

organisasi yang bukan pengolahnya (data kedua). Data sekunder

yang dipakai adalah dokumen publik (statistik kriminal dan data
online). Data sekunder terbagi menjadi bahan hukum primer, bahan

hukm sekunder dan bahan hukum tersier.

3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah :
a Wawancara
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan

melakukan tanya jawab antara responden dengan penulis dimana

8 Soerjono Soekanto, 2014, Pengantar Penelitian Hukum, Ul-Pressz, Jakarta, him. 10.



penulis dahulu harus menyusun daftar wawancara secara sistematis
dan dikembangkan sesuai dengan pendlitian.’® Dalam Teknik
pengumpulan data penelitian ini, penulis menggunakan teknik
pengambilan Sampel dengan cara Purposive Non Random Sampling.

Non Random Sampling merupakan cara pengambilan sampel
secara tidak acak dimana masing-masing anggota tidak memiliki
peluang yang sama untuk terpilih anggota sampel. Ada intervens
tertentu dari peneliti dan biasa peneliti menyesuaikan dengan
kebutuhan dan tujuan penelitiannya.

Purposive Sampling merupakan pemilihan anggota sampel
yang didasarkan atas tujuan dan pertimbangan tertentu dari peneliti.
Kelebihan dan pengambilan menurut tujuan ini adalah tujuan dari
peneliti dapat terpenuhi. Sedangkan, kekurangan adalah belum tentu
mewakili keseluruhan variasi yang ada.*°

Penulis melakukan penelitian pada PT. PLN (Persero) Rayon
Belanti Kota Padang, dan melakukan teknik wawancara dengan Bapak
Fadli Nazmi selaku Junior Officer Pembacaan Meter dan Pembuatan
Rekening dan Bapak Erik selaku Pelayanan Administrasi P2TL

(Penertiban Pemakaian Tenaga Listrik)

® Husaini Usman, 2009, Metode Penelitian Hukum, Bumi Aksara, Jakarta, him. 55.
19 Anonym, http://id.wikipedia.org/ Di akses pada tanggal 15 November 2017 Pukul 14:00

WIB



b. Studi Dokumen
Studi dokumen adalah teknik pengumpulan data dengan cara
mempelgari bahan-bahan kepustakaan atau literature-literature yang
ada, terdiri dari peraturan perundang-undangan, dokumen resmi,
buku-buku dan hasil penelitian yang berkaitan dengan masalah yang

diteliti.

4. Anaisis Data
Data yang telah terkumpul baik data primer maupun data
sekunder dianalisis secara kualitatif yaitu menganalisis data dengan
mengelompokan data tersebut sesuai dengan masalah yang diteliti
kemudian diambil kesimpulan dengan atau tanpa angka — angka

statistik, setelah itu diuraikan dalam bentuk kalimat.
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